
10 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Pengembangan 

Penelitian pengembangan adalah sebuah proses yang 

dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk 

yang sudah ada atau mengembangkan produk baru, dan dapat 

digunakan untuk menemukan pengetahuan atau menjawab 

permasalahan yang sedang dihadapi. Penelitian pengembangan 

lebih dikenal dengan sebutan RnD atau Research and 

Development. RnD adalah sebuah kerangka riset yang banyak 

digunakan dalam suatu instansi untuk mengembangkan suatu 

produk tertentu.
1
 

Suatu penelitian pengembangan dilaksanakan bertujuan 

untuk mengembangkan suatu produk atau benda-benda tertentu 

agar lebih efektif dan efisien. Kegunaan penelitian 

pengembangan dalam pendidikan adalah untuk mengembangkan 

dan memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 

pendidikan, memperbaiki praktik pembelajaran agar 

pembelajaran berjalan lebih efektif dan efisien, dan menambah 

pengetahuan di bidang pendidikan.
2
 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

pengembangan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengembangkan suatu produk tertentu dan divalidasi 

sehingga menjadi lebih efisien dan efektif dalam penggunaannya 

sesuai dengan kebutuhan. 

2. Buku Matematika 

a. Pengertian Buku Matematika 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar 

peserta didik menjadi lebih aktif mengembangkan potensi 

dirinya. Pelaksanaan pendidikan melalui kegiatan belajar-

mengajar di dalam kelas tentunya tidak lepas oleh adanya 

metode, penggunaan media, materi ajar atau bahan ajar yang 

                                                           
1
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perlu dirancang dan dikelola dengan baik agar tujuan dalam 

pembelajaran dapat tercapai.
3
  

Salah satu hal yang penting digunakan dalam 

pembelajaran adalah bahan ajar. Bahan ajar merupakan salah 

satu komponen penting dalam pelaksaaan pembelajaran 

karena di dalamnya berisi materi pembelajaran yang harus 

disampaikan kepada peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran.
4
 Adapun jenis bahan ajar menurut bentuknya 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu bahan ajar cetak dan 

bahan ajar non-cetak.
5
 Buku merupakan salah satu bahan ajar 

cetak yang dapat dijadikan pegangan dalam pembelajaran. 

Buku ajar adalah sekumpulan tulisan yang dibuat secara 

sistematis, berisi tentang suatu materi pelajaran tertentu yang 

disiapkan oleh pengarangnya dengan menggunakan acuan 

kurikulum yang berlaku.
6
  

Sedangkan kata matematika berasal dari bahasa 

yunani yaitu mathematike yang berarti mempelajari. Kata 

mathematike juga berhubungan dengan kata lainnya yang 

hampir sama yaitu mathein atau mathenein yang berarti 

belajar/berfikir, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah ilmu pengetahuan yang didapatkan 

dengan cara berfikir atau bernalar. Matematika adalah pola 

berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis, 

matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang 

didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat representasinya 

dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol 

mengenai ide daripada bunyi.
7
 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa buku matematika 

adalah suatu perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 

                                                           
3
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4
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5
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7
 Nur Rahmah, “Hakikat Pendidikan Matematika,” al-Khwarizmi 1, no. 
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pembelajaran matematika yang memuat beberapa informasi 

dan menampilkan secara utuh kompetensi yang harus 

dikuasai dan disusun secara terperinci untuk membantu guru 

menyampaikan pembelajaran dan memudahkan peserta didik 

menerima pembelajaran. Penggunaan buku dengan baik akan 

menunjang pembelajaran yang efektif dan interaktif. 

b. Unsur-Unsur Buku Ajar 

1) Petunjuk belajar 

Komponen ini meliputi petunjuk penggunaan bahan ajar 

bagi guru dan peserta didik agar dapat mempelajari 

bahan ajar secara maksimal.  

2) Kompetensi yang akan dicapai 

Komponen ini menjelaskan apa saja kompetensi yang 

akan dicapai oleh peserta didik dalam satu bab yang 

meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator 

pencapaian hasil belajar peserta didik. 

3) Materi ajar 

Komponen ini berisi beberapa sajian materi yang akan 

dipelajari oleh peserta didik yang disusun secara 

sistematis dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

4) Informasi pendukung 

Komponen ini berisi materi-materi penguat sebagai 

informasi tambahan yang dapat melengkapi bahan ajar 

agar peserta didik dapat lebih menguasai materi yang 

telah disajikan. 

5) Latihan-Latihan 

Komponen ini berisi tugas-tugas berupa latihan soal yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik untuk penguatan 

materi yang telah dipelajari. 

6) Lembar Kerja 

Komponen ini berisi suatu lembar kerja peserta didik 

yang harus dikerjakan dengan beberapa langkah 

prosedural cara pelaksanaan aktivitas berkaitan dengan 

praktik atau lainnya. 

7) Evaluasi 

Komponen ini berisi beberapa pertanyaan untuk peserta 

didik guna mengukur kemampuan dan penguasaan 

materi dan mengukur kompetensi yang berhasil dikuasai 

oleh peserta didik selama proses pembelajaran.
8
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c. Kelebihan Dan Kekurangan Buku Ajar  

Adapun kelebihan dan kekurangan buku ajar adalah : 

1) Kelebihan  

- Buku ajar tersedia dalam beragam topik dan format. 

- Dapat digunakan dimanapun dan kapanpun. 

- Buku ajar mudah digunakan dan tidak memerlukan 

usaha khusus. 

- Harganya relatif murah (terjangkau) dan dapat 

digunakan kembali sewaktu-waktu.
9
 

2) Kekurangan  

- Buku ajar tidak bisa menampilkan atau 

mempresentasikan gerakan. 

- Penyajian materinya bersifat linear. 

- Sulit memberikan bimbingan kepada pembacanya.
10

 

d. Prinsip-Prinsip Penyusunan Buku Ajar 

Dalam menyusun suatu bahan ajar diperlukan prinsip yang 

sesuai dengan kelayakan suatu bahan ajar. Adapun prinsip-

prinsip tersebut yaitu :
11

 

1) Relevansi 

Relevansi adalah kesesuaian. Bahan ajar yang dibuat 

harus disesuaikan antara kompetensi yang harus dikuasi 

dengan cakupan isi, kedalaman pembahasan, dan 

kompetensi pembacanya. Bahan ajar juga harus sesuai 

dengan materi, contoh penjelasan atau contoh soal, soal-

soal latihan dengan kompetensi yang harus dicapai oleh 

pembaca sesuai tingkat perkembangannya.
12

 

2) Konsistensi 

Konsistensi adalah ketatasan atau keajegan-tetap dalam 

penyusunan bahan ajar. Bahan ajar harus sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai, sehingga materi yang ada 

dalam bahan ajar harus disesuaikan dengan kompetensi. 

                                                           
9
  Nana, Pengembangan Bahan Ajar, 5-6. 
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 Ina Magdalena et al., “Analisis Pengembangan Bahan Ajar,” 
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Misalkan, di dalam kompetensi dasar peserta didik 

diharuskan untuk menguasai empat macam konsep, maka 

materi yang disajikan juga empat macam.
13

 

3) Kecukupan 

Secara kuantitatif materi memadai untuk dipelajari. 

Penyajian materi lengkap yaitu tidak terlalu banyak atau 

tidak terlalu sedikit dan sistematis, sehingga pengguna 

dapat memahami materi yang ada di dalam bahan ajar 

dengan baik.
14

 

e. Langkah-Langkah Penyusunan Buku Ajar 

Ada beberapa langkah dalam mengembangkan suatu 

buku ajar yaitu sebagai berikut : 

1) Penentuan standar kompetensi dan rencana kegiatan 

pembelajaran 

Pada langkah ini, peneliti menentukan standar 

kompetensi meliputi kompetensi inti dan kompetensi 

dasar sesuai dengan materi yang akan disusun. 

Kompetensi adalah kemampuan yang harus dicapai oleh 

peserta didik. Standar kompetensi digunakan sebagai 

pijakan awal dari kegiatan pembelajaran.  

Rencana kegiatan pembelajaran membutuhkan 

suatu media yaitu buku ajar sebagai perangkat 

pembelajaran. Setelah rencana kegiatan pembelajaran 

disusun, maka dapat dilanjut untuk pembuatan buku 

ajar.
15

  

2) Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan buku ajar adalah kegiatan 

menganalisis kompetensi untuk menentukan jumlah dan 

judul buku ajar yang dibutuhkan untuk mencapai 

kompetensi tersebut. Pelaksanaan analisis kebutuhan 

sangat penting dilakukan karena untuk mengetahui 

bagaimana buku ajar yang dibutuhkan oleh peserta didik 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. 

3) Penyusunan draft 

Setelah melakukan analisis kebutuhan buku ajar, 

langkah selanjutnya adalah penyusunan draft. 
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Penyusunan draft adalah kegiatan untuk menyusun dan 

mengorganisasikan materi pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi tertentu atau bagian dari kompetensi menjadi 

sebuah satu kesatuan secara sistematis. Draft bahan ajar 

adalah bagian dari perencanaan sebuah buku ajar yang 

memungkinkan untuk dilakukan revisi berdasarkan 

kegiatan validasi dan uji coba yang dilakukan. 

Adapun draft buku ajar ini meliputi : 

a) Menentukan judul buku ajar 

b) Menentukan dasar kompetensi meliputi kompetensi 

inti dan kompetensi dasar. 

c) Tujuan yang akan dicapai oleh peserta didik 

d) Materi ajar yang berisi pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang harus dipelajari dan dikuasai oleh 

peserta didik 

e) Soal-soal latihan dan tes formatif yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik 

f) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi mengukur 

kemampuan peserta didik dalam menguasai bahan 

ajar 

g) Kunci jawaban dari soal-soal latihan dan tes 

formatif
16

  

Setelah menyusun draft buku ajar selanjutnya 

mengembangkan materi yang telah dirancang dalam draft 

buku ajar tersebut. Setelah itu, buku ajar dilakukan 

evaluasi untuk diperiksa kembali apabila terdapat 

kesalahan. Setelah itu, draft buku ajar dilakukan validasi 

kepada validator sesuai dengan bidang ahlinya untuk 

mendapatkan masukan dan persetujuan. Masukan 

tersebut digunakan untuk menyempurnakan buku ajar.  

3. Hybrid learning 

a. Pengertian Hybrid learning 

Hybrid learning atau yang dikenal sebagai blended 

learning adalah pengkombinasian metode pembelajaran 

berbasis e-learning dengan metode konvensional atau tatap 

muka. Hybrid learning atau blended learning adalah sebuah 

kombinasi dari berbagai pendekatan di dalam pembelajaran. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa blended learning adalah 
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metode pembelajaran yang menggabungkan dua atau lebih 

metode pendekatan dalam pembelajaran untuk mencapai 

tujuan dari proses pembelajaran tersebut. Salah satu contoh 

dari kombinasi pembelajaran tersebut adalah pembelajaran 

berbasis web dan penggunaan metode tatap muka yang 

dilakukan secara bersamaan dalam pembelajaran.
17

 

Menurut Douglas Fisher, dkk “hybrid learning is 

used to describe situations in which students learn part-time 

with a teacher in a physical school classroom and part-time 

oline. Hybrid learning does not require any remote learning 

time and students may not have control over the time, place, 

path, or pace of their learning”.
18

 Dalam uraian tersebut 

dapat diartikan bahwa hybrid learning adalah proses 

pembelajaran yang dilaksanakan secara tatap muka dan 

pembelajaran secara online. Pembelajaran hybrid learning 

tidak dikontrol oleh waktu tertentu. Peserta didik dapat 

belajar kapanpun dan dimanapun sesuai dengan kecepatan 

dan kemampuan belajar peserta didik. 

Pembelajaran hybrid learning adalah pembelajaran 

yang dikembangkan oleh Guillermo dan kawan-kawan pada 

tahun 1999 di Universitas Tecnica Federico Santa Maria 

Valpariso Chili. Pembelajaran hybrid learning adalah 

pembelajaran yang menggabungkan beberapa metode 

pembelajaran yaitu pembelajaran ekspositori, pembelajaran 

dengan komputer sebagai alat bantu, dan pembelajaran 

dengan internet.
19

  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

hybrid learning adalah suatu pembelajaran yang 

pelaksanaannya dengan menggabungkan beberapa metode 

pembelajaran yaitu dengan menggunakan pembelajaran tatap 

muka, pembelajaran dengan internet, dan pembelajaran 

dengan berbantuan komputer. Pembelajaran dengan metode 
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 Fauzan dan Fatkhul Arifin, “Hybrid learning Sebagai Alternatif 

Model Pembelajaran,” Jurnal Seminar Nasional Profesionalisme Guru di Era 

Digital, 2017, 247–52, 
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19
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hybrid learning diharapkan peserta didik mampu lebih 

mandiri dalam pembelajaran, serta penyampaian materi oleh 

guru dapat lebih efektif dan efisien.  

b. Model pembelajaran hybrid learning 

1) Pembelajaran face to face 

Pada pembelajaran ini dilaksanakan secara tatap muka 

secara langsung dikelas. Kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas meliputi penyampaian materi oleh guru, diskusi, 

latihan, dan lain-lain. Model ini peserta didik tidak 

dituntut untuk terhubung sepenuhnya dengan internet. 

Penggunaan internet dapat dilaksanakan dengan fasilitas 

yang tersedia di sekolahan. 

2) Synchronous virtual collaboration 

Pada model ini, pembelajaran dilaksanakan secara online 

dengan waktu yang sama atau waktu pembelajarannya 

sudah terjadwal. Pembelajaran ini dapat dilaksanakan 

dengan menggunakan video conference, chat line, web 

conference, dan lain-lain. 

3) Asynchronous virtual collaboration 

Pada model ini, pembelajaran dilaksanakan secara online 

dengan waktu yang berbeda. Waktu pelaksanaan 

pembelajaran tidak ditentukan. Konten pembelajaran 

telah disiapkan oleh guru secara online. Pembelajaran ini 

dapat dilaksanakan dengan menggunakan email, e-

learning, CD/DVD, forum diskusi, dan lain-lain. 

4) Self-pace asynchronous 

Pada model ini, peserta didik belajar secara mandiri yang 

dilakukan kapan saja dan dimana saja. Peserta didik 

dapat mempelajari materi secara mandiri dengan bahan 

ajar dan mengerjakan tugas secara online.
20

 

c. Komponen Pembelajaran Hybrid learning 

Pembelajaran hybrid learning mempunyai beberapa 

komponen dalam pelaksanaannya, yaitu :
21

 

1) Online Learning (Dalam Jaringan) 
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 Heny Hendrayati dan Budhi Pamungkas, “Implementasi Model 
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Pembelajaran online adalah kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan fasilitas internet 

dimana peserta didik berpartisipasi dalam pembelajaran 

tanpa kehadiran mereka secara fisik di ruang kelas dan 

lokasi yang sama dengan guru. Pembelajaran online 

harus mampu meningkatkan kemampuan peserta didik 

secara keseluruhan, mampu membuat peserta didik 

belajar secara mandiri, dan peserta didik dapat memiliki 

kompetensi yang lebih baik dari pada sebelumnya.
22

 

Pelaksanaan pembelajaran online tidak lepas 

dengan penggunaan teknologi, salah satunya adalah 

komputer dan smartphone. Pengggunaan media 

komputer dan smartphone dapat menciptakan lingkungan 

belajar dengan sistem penyajian pembelajaran : visual, 

suara, dan materi video dengan kontrol media tersebut. 

Ada tiga macam interaksi dalam pembelajaran online, 

yaitu : peserta didik berinteraksi dengan sebuah program, 

peserta didik berinteraksi dengan mesin, dan mengatur 

interaksi antara peserta didik secara teratur tetapi tidak 

melalui sebuah program.
23

 

Salah satu bentuk pembelajaran online adalah 

penggunaan media pembelajarannya, sehingga guru 

harus mempunyai inovasi dalam pembelajaran online. 

Salah satu inovasi media tersebut adalah penggunaan 

QR-Code atau dikenal dengan istilah kode QR dalam 

bahan ajar yang digunakan. Kode QR tersebut 

memudahkan peserta didik dalam mengakses suatu data 

yang berisi materi, video pembelajaran, ataupun 

pembelajaran berbasis web yang telah disiapkan oleh 

guru didalam bahan ajar.  

Kode QR atau QR code (Quick Response Code) 

adalah suatu jenis kode matriks atau kode batang dua 

dimensi yang dapat menyimpan data seperti url, nomor 

telepon, teks, dan lain-lain. Kode QR memiliki fungsi 

sebagai penghubung secara cepat konten daring dan 
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 Lidia Susanti, Strategi Pembelajaran Online Yang Inspiratif (Jakarta: 
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konten luring.
24

 Penggunaan kode QR sangat mudah, 

yaitu dengan cara sekali scan menggunakan web, 

aplikasi qr-code reader, ataupun menggunakan google 

lens.
25

 

2) Konvensional 

Pembelajaran konvensional dalam pembelajaran 

hybrid learning ini adalah pembelajaran tatap muka. 

Pembelajaran konvensional adalah kegiatan 

pembelajaran satu arah yang berpusat pada guru dan 

penyampaian materi secara tradisional yaitu melalui 

ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas.
26

 

3) Belajar Mandiri 

Belajar mandiri adalah keadaan dimana peserta 

didik mampu belajar dengan kemauannya sendiri tanpa 

bergantung dengan orang lain.
27

 Dalam proses 

pembelajaran hybrid learning, peserta didik dituntut 

untuk belajar secara mandiri baik dengan arahan oleh 

guru maupun tidak ada pengarahan oleh guru Peserta 

didik tidak hanya mempelajari dari materi yang 

dibagikan oleh guru, akan tetapi peserta didik dapat 

mengakses pembelajaran melalui internet. Salah satu 

kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran 

hybrid learning adalah mengakses pembelajaran melalui 

kode-QR yang terdapat bahan ajar. Peserta didik dapat 

mulai belajar sendiri dengan mengakses kode-QR 

tersebut tanpa menunggu penjelasan oleh guru. 

                                                           
24
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d. Langkah-Langkah Pembelajaran Hybrid Learning 

Dalam proses pembelajaran hybrid learning, ada 

beberapa langkah yang harus dilakukan oleh guru dan peserta 

didik, yakni sebagai berikut:
28

 

1) Persiapan pembelajaran 

Pada tahapan ini, guru melakukan persiapan 

pembelajaran berupa menyusun RPP, strategi belajar, 

sumber belajar dan merancang kegiatan pembelajaran.  

2) Pembelajaran secara sinkronus 

Pembelajaran sinkronus adalah pembelajaran yang 

dilakukan secara tatap muka. Dalam tahapan ini, guru 

dan peserta didik dapat melakukan pembelajaran tatap 

muka di sekolahan atau melakukan pembelajaran tatap 

muka secara online yaitu melakukan pembelajaran 

dengan video conferense seperti menggunakan zoom, 

webex, ataupun google meet.   

3) Pembelajaran gotong royong/kolaboratif 

Pada tahapan ini, peserta didik akan dibimbing oleh guru 

untuk saling membagi pekerjaan dan saling tukar 

pengetahuan atau dengan kata lain pekerjaan/tugas 

kelompok. 

4) Pembelajaran secara mandiri 

Proses belajar mandiri merupakan proses refleksi, 

dimana peserta didik mengkaji kembali materi secara 

mandiri. pada tahapan ini, peserta didik dapat 

mempelajari pelajaran secara mandiri melalui pegangan 

buku ajar atau sumber lain untuk menambah pengetahuan 

dari materi yang telah dipelajari. 

5) Pembelajaran secara asinkronus 

Pada tahapan ini, peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengeksplorasi lebih luas terkait kebutuhan sumber 

belajar pendukung yang diharapkan dapat menutup 

kekurang pahaman peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari sebelumnya. Peserta didik dapat melakukan 

pencarian sumber belajar atau bertanya kepada 

narasumber yang diperlukan ataupun kepada guru secara 
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 Lulud Prijambodo Ario Nugroho, “Penerapan Model Pembelajaran 

Hybrid Pada Masa New Normal,” Balai Besar Penjamin Mutu Pendidikan 

(LPMP) Provinsi Jawa Tengah), 2022, https://2022.lpmpjateng.go.id/penerapan-
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langsung agar penguasaan terhadap materi dapat lebih 

optimal. 

6) Pembelajaran sinkronus 

Pada tahap ini merupakan proses penguatan, simpulan, 

dan refleksi klasikal atas hasil belajar yang dilakukan. 

Guru memberikan penilaian dan refleksi berupa 

penghargaan ataupun hukuman bagi peserta didik. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Hybrid learning 

Dalam pelaksanaan pembelajaran secara hybrid 

learning terdapat beberapa kelebihan dan kekurangannya, 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Kelebihan 

a) Penyampaian materi secara fleksibel kapan saja dan 

dimana saja 

b) Penggunaan teknologi yang mampu merangsang 

peserta didik untuk melek teknologi 

c) Peserta didik dilatih untuk dapat belajar secara 

mandiri 

d) Memperoleh materi secara luas melalui internet 

2) Kekurangan 

a) Orang tua harus lebih mendampingi peserta didik 

dalam proses pembelajaran 

b) Kurangnya sarana dan prasarana beberapa peserta 

didik yang kurang mampu dapat mempengaruhi dan 

memperhambat pembelajaran 

c) Harus selalu terhubung dengan jaringan internet
29

 

4. Konten Keislaman 

a. Pengertian Konten Keislaman 

Menurut Mahmudah dan Rahayu (2020) konten 

adalah berbagai macam format dan informasi yang tersaji 

melalui media, khususnya media baru, berupa tulisan, 

gambar, suara (audio), atau video.
30

 Sedangkan pengertian 
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islam secara bahasa adalah islam berasal dari kata salima 

yang berarti selamat,  sentosa, dan damai. Dari kata itu 

dibentuk kata aslama, yuslimu, islaman yang berarti 

memelihara dalam keadaan selamat sentosa, dan berarti 

menyerahkan diri, tunduk, patuh, dan taat. Sedangkan secara 

istilah islam adalah suatu nama bagi agama yang ajaran-

ajarannya diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui 

seorang Rasul.
31

 

Dapat disimpulkan konten keislaman dalam buku 

matematika ini adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 

pemberian format, informasi maupun media keislaman pada 

materi ajar maupun contoh soal. 

b. Konten Keislaman dalam Materi Statistika 

Matematika jika ditinjau dari filosofinya berasal dari 

Alquran.
32

 Hal ini dibuktikan dalam surat An-Nisa ayat 11 

yang berbunyi : 

ِيِْيُ وْصِ  يِِْاللُِّٰكُمُ ِِ ِف  ِن سَايءًِِاوَْلََد كُمْ كُِنَّ ِفاَ نْ ِۚ ِالَْنُْ ثَ يَ يْْ  ِحَظّ  ثْلُ ِم  ل لذَّكَر 
ِاثْ نَ تَ يِْْ  ِتَ رَكَِ ِفَ وْقَ ِمَا ِثُ لُثاَ كَِانَِِفَ لَهُنَّ ِالوَا نْ ِفَ لَهَا دَةً ِوَاح  ِنّصْفُِِۚتْ

ِ ِالسُّدُسُِمِ َّا هُمَا ن ْ ِمّ  دٍ ِوَاح  ِل كُلّ  بََ وَيْه  ِلََِّّْوَلَ  ِفاَ نْ ِۚ ِوَلَدٌ ِلَهُ كَِانَ ِا نْ تَ رَكَ
ِوَّوَر ثهَيُِ ِوَلَدٌ ِلَّهُ هِ ِيَكُنْ مُّ  ِفَلِ  ِلَهُِِالث ُّلُثُِِۚابََ وٰهُ كَِانَ ه ِِِِِِِِِيࣳفاَ نَّ مُّ  ِفَلِ  ا خْوَةٌ

ِوَابَْ نَايِِِِۚۚالسُّدُسُِِ ِاٰبَيَؤكُُمْ ِاوَْدَيْنٍٍۗ اَي ِبِ  يْ ِي ُّوْص  يَّةٍ ِوَص  ِبَ عْد  نْْۢ ِؤكُُمِِْم 
ِايَ ُّ ِنَ فْعًاِۚلََتَدْرُوْنَ ِلَكُمْ ِاقَْ رَبُ ِعَل يْمًاِِهُمْ كَِانَ َ ِاللّٰ ِا نَّ ِاللّٰ ٍِۗ نَ ِمّ  فَر يْضَةٌ

 حَك يْمًا
Artinya : “Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu 

tentang (pembagian warisan untuk) anak-

anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki 

sama dengan dua bagian orang anak perempuan. 

Dan jika anak itu semuanya perempuan yang 

jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka 
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dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia 

(anak perempuan) itu seorang saja, maka dia 

memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). 

Dan untuk kedua ibuk-bapak, bagian masing-

masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika 

dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan 

dia mewarisi oleh kedua ibuk-bapaknya (saja), 

maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang 

meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka 

ibunya mendapat seperenam. (pembagian-

pembagian tersebut diatas) setelah (dipenuhi) 

wasiat yang telah dibuat atau (dan setelah 

dibayar) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan 

anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 

antara mereka yang lebih banyak manfaatnya 

bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, 

Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana. 

Berdasarkan ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

matematika berasal dari Alquran. Dari ayat tersebut 

menunjukkan bernuansa berhitung bilangan.  

Dalam ilmu statistika mengenai teknik pengumpulan 

data juga terdapat pada Alquran Surat Al-Jatsiyah ayat 29 

yang berbunyi : 

كِ تَ بُ نَاِيَ نِْ تُمِْتَ عْمَلُوْنَِهَذَا كُِن ْ خُِمَا كُِنَّاِنَسْتَ نْس  ٍِِۗا نََّّ ط قُِعَلَيْكُمِْب لْحَقّ   
Artinya : “Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan 

kepadamu dengan sebenar-benarnya. 

Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat 

apa yang telah kamu kerjakan” 

Penanaman konten keislaman dalam buku 

matematika diperlukan beberapa nuansa keislaman yang 

dapat dipahami oleh peserta dengan baik. Adapun nuansa 

atau konten keislaman dalam buku matematika ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Selalu menyebut nama Allah, dalam hal ini diterapkan 

pada awal dan akhir pembelajaran yaitu membaca doa 

sebelum memulai pembelajaran dan membaca hamdalah 

setelah pembelajaran selesai. Guru sebaiknya selalu 

mengingatkan kepada peserta didik untuk selalu 

bersyukur atas limpahan karunia Allah pembelajaran 

dapat berjalan lancar dan mudah mengerti. 
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2) Kutipan ayat-ayat Alquran dan penjelasannya yang 

dikaitkan dengan materi yang dibahas.  

3) Menyisipkan materi keislaman yang dapat dikaitkan 

dengan materi statistika, yaitu bab haji, bab zakat hewan 

ternak, dan lain sebagainya. 

4) Adanya ilustrasi visual seperti penggunaan gambar atau 

ikon yang bernuansa islami. 

5) Menyisipkan kata-kata yang berkaitan dengan keislaman, 

seperti rukun islam, rukun iman, akhlak karimah (akhlak-

akhlak yang baik), dan lain sebagainya. 

6) Menampilkan tokoh-tokoh ilmuan yang telah berjasa 

dalam ilmu matematika, khususnya ilmu statistika. 

7) Menyisipkan kata-kata mutiara yang diambil dari hadis-

hadis Nabi Muhammad SAW sebagai motivasi kepada 

peserta didik. 

5. Statistika 

Statistika adalah pengetahuan yang berhubungan dengan 

cara penyusunan data, penyajian data, pengolahan data, dan 

penarikan kesimpulan mengenai suatu keseluruhan berdasarkan 

data yang ada pada bagian dari keseluruhan tadi. Berdasarkan 

kebutuhan terhadap pengolahan data, statistika dibagi menjadi 

dua yaitu statistika deskriptif dan statistika inferensial. Statistika 

deskriptif adalah segala informasi yang bisa menggambarkan 

data yang diperoleh. Sedangkan statistika inferensial adalah 

statistika yang diperoleh dari data yang ada, dan digunakan untuk 

menarik kesimpulan tentang populasi objek yang lebih besar.
33

  

Statistika adalah materi kelas VIII SMP/MTs di semester 

genap dengan Kompetensi Dasar 3.10 menganalisis data 

berdasarkan distribusi data, nilai rata-rata, median,modus, dan 

sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan, 

dan membuat prediksi, dan KD 4.10 Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi data, 

nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat 

prediksi. Dalam materi statistika kelas VIII yang akan dibahas 

adalah sebagai berikut : 
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a. Penyajian data 

Data adalah kumpulan fakta atau angka atau segala 

sesuatu yang dapat dipercaya kebenarannya sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar menarik suatu kesimpulan.
34

 Data 

dibagi menjadi dua, yaitu data kategori dan data numerik. 

Data kategori adalah suatu data yang diperoleh dari hasil 

pengukuran suatu kategori,. Misalnya, jenis kelamin (laki-

laki atau perempuan), warna (hijau, merah, atau ungu) dan 

sebagainya. sedangkan data numerik adalah suatu data yang 

diperoleh dari hasil pengukuran berupa bilangan-bilangan 

seperti tinggi badan siswa, jumlah jamaah haji, dan lain 

sebagainya. 

1) Menyajikan Data Dalam Bentuk Tabel 
Setelah data terkumpul, suatu data belum bisa 

memberikan keterangan yang lengkap apabila belum 

ditampilkan dengan benar. Tabel terdiri atas baris dan 

kolom. Baris adalah susunan dalam bentuk horizontal 

atau dari kanan ke kiri. Sedangkan kolom adalah susunan 

dalam bentuk vertikal atau atas ke bawah. Tabel dalam 

statistika memiliki beberapa bentuk sebagai berikut : 

a) Tabel baris dan kolom 

Tabel ini digunakan dalam data yang hanya memiliki 

satu kategori atau data tunggal. 

Contoh : 

Berikut ini adalah berat badan peserta didik kelas 

VIIIB di MTs Islami Kota Kudus (dalam kg) 

38 38 44 44 35 

36 44 40 37 40 

37 35 44 40 44 

38 32 35 52 52 

Bentuk penyajian data tersebut ke dalam bentuk tabel 

baris dan kolom adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2. 1 Baris dan Kolom 

Berat Badan Dan Banyak Peserta didik Kelas 

VIIIB Di Mts Islami Kota Kudus 

Berat Badan Banyak Peserta 

didik 

32 1 

35 3 

36 1 

37 2 

38 3 

40 3 

44 5 

52 2 

 

b) Tabel Kontingensi 

Tabel ini digunakan dalam data yang memiliki lebih 

dari satu kategori.  

Contoh : 

Perhatikan masalah berikut! 

Suatu hari guru wali kelas VIIIA bertanya kepada 

seluruh siswa kelas VIII mengenai warna jilbab 

untuk pementasan seni yang akan diadakan oleh 

madrasah minggu depan. Guru akan mendata banyak 

siswi yang memiliki jilbab merah, merah muda, dan 

putih. Dari hasil pendataan, guru mendapatkan hasil 

banyak siswi kelas VIIIA yang memiliki jilbab 

merah sebanyak 8 anak, jilbab merah muda sebanyak 

10 anak, dan jilbab putih sebanyak 20 anak. 

Sedangkan kelas VIIIB yang memiliki jilbab merah 

sebanyak 14 anak, jilbab merah muda sebanyak 18 

anak, dan jilbab putih sebanyak 20 anak.  

Sehingga bentuk penyajian datanya dalam bentuk 

tabel kontingensi adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2. 2 Kontingensi 

Jumlah Siswa yang Memiliki Jilbab Berwarna 

Merah, Merah Muda, dan Putih 

Kelas Merah Merah 

Muda 

Putih 

VIII A 8 10 20 

VIII B 14 18 20 

 

2) Menyajikan Data Dalam Bentuk Diagram Batang 

Diagram batang adalah diagram yang berbentuk persegi 

panjang atau balok dan digambar secara mendatar atau 

tegak. Diagram batang biasanya digunakan untuk 

menyajikan data yang variabelnya berupa kategori. 

Pembuatan diagram batang harus memperhatikan judul 

dan label tiap sumbunya. Diagram batang menggunakan 

sumbu datar sebagai variabel dan sumbu tegak untuk 

menyatakan nilai data atau sebaliknya. Berikut adalah 

contoh penggunaan diagram batang : 

Tabel 2. 3 Data Peserta tilawah Qur’an Tingkat 

SMP/MTs Tahun 2021 

Kelas Laki-

Laki 

Perempuan Jumlah 

7 11 13 24 

8 10 9 19 

9 12 4 16 

Disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut : 

Gambar 2. 1 Diagram Batang Peserta tilawah Qur’an 

Tingkat SMP/MTs Tahun 2021
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c) Menyajikan data dalam bentuk diagram garis 

Diagram garis adalah diagram yang penyajiannya 

menggunakan gambar berbentuk garis. Diagram garis 

biasanya digunakan untuk menyatakan atau menyajikan 

data dari waktu ke waktu secara teratur. Berikut adalah 

contoh penggunaan diagram garis : 

Tabel 2. 4 Jamaah Haji Indonesia Tahun 

2011-2018 

Tahun Jumlah Jamaah 

2011 200.000 

2012 190.000 

2013 160.000 

2014 160.000 

2015 160.000 

2016 160.000 

2017 200.000 

2018 200.000 

Disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut : 

Gambar 2. 2 Diagram Garis Jamaah Haji 

Indonesia Tahun 2011-2018

 

d) Menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran 

Diagram lingkaran adalah diagram yang penyajiannya 

dalam bentuk lingkaran dan data frekuensinya berbentuk 

persen atau derajat. Dalam membuat diagram lingkaran, 

langkah yang harus dilakukan adalah menentukan 

besarnya presentase atau besar sudut frekuensinya 
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apabila dibuat dalam derajat. Contoh penggunaan 

diagram lingkaran adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. 5 Hewan Peliharaan Pak Karim 

Jenis Hewan Frekuensi 

Sapi 4 

Kerbau 6 

Ayam 20 

Domba 10 

Total 40 

Mengubah frekuensi dalam bentuk presentase atau 

sudut/derajat. 

Tabel 2. 6 Hewan Peliharaan Pak Karim Dalam 

Persen dan Derajat 

Jenis 

Hewan 

Frekuensi Presentase Derajat 

Sapi 4 4

40
× 100

= 10% 

4

40
× 360

= 36° 

Kerbau 6 6

40
× 100

= 15% 

6

40
× 360

= 54° 

Ayam 20 20

40
× 100

= 50% 

20

40
× 360

= 180° 

Domba 10 10

40
× 100

= 25% 

10

40
× 360

= 90° 

Disajikan dalam bentuk diagram lingkaran sebagai 

berikut : 

Gambar 2. 3 Diagram Lingkaran Hewan Peliharaan 

Pak Karim 
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b. Pengolahan data 

Pengolahan data memuat 3 sub bab yaitu sebagai 

berikut: 

1) Ukuran Pemusatan Data 

a) Mean 

Mean adalah nilai rata-rata yang datanya didapatkan 

dengan cara jumlah semua nilai data dibagi dengan 

banyaknya data. Adapun rumus untuk mencari rata-

rata adalah sebagai berikut : 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

 

b) Median 

Median adalah nilai tengah dari suatu data yang telah 

diurutkan. Sehingga, sebelum mengambil nilai 

tengahnya kita harus mengurutkan datanya terlebih 

dahulu dari yang terkecil hingga yang paling besar. 

Apabila datanya ganjil maka untuk mencari 

mediannya adalah 𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 𝑥1

2
(𝑛+1)

. Namun, 

apabila datanya genap maka untuk mencari 

mediannya adalah 𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 =
𝑥𝑛

2
+𝑥𝑛

2
+1

2
 

c) Modus 

Modus adalah data yang paling sering muncul atau 

data yang memiliki frekuensi terbesar diantara data 

yang lain. Untuk mencari modus kita harus 

mengurutkan datanya dari yang terkecil hingga yang 

terbesar. 

2) Ukuran Letak Data 

Pada ukuran letak data memuat kuartil. Kuartil adalah 

membagi data menjadi empat bagian yang sama besar. 

Kuartil dibagi mejadi tiga yaitu kuartil bawah, kuartil 

tengah, dan kuartil atas.  

3) Ukuran Penyebaran Data 

a) Jangkauan (range) adalah selisih dari nilai tertinggi 

dengan nilai terendah dari suatu data. Adapun rumus 

jangkauan (range) adalah sebagai berikut : 

𝐽 = 𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑥𝑚𝑖𝑛  
b) Jangkauan Interkuartil adalah selisih antara kuartil 

atas dengan kuartil bawah. Adapun rumus jangkauan 

interkuartil adalah sebagai berikut : 
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𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑘𝑢𝑎𝑟𝑡𝑖𝑙 = 𝑄3 − 𝑄1  

c) Simpangan kuartil adalah setengah dari jangkauan 

interkuartil. Adapun rumusnya adalah :
35

 

𝑄𝑑 =
1

2
(𝑄3 − 𝑄1). 

B. Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan dengan judul 

skripsi yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian oleh Tia Ekawati, dkk berjudul “Pengembangan 

Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual Pada 

Materi Statistika Yang Terintegrasi Dengan Nilai-Nilai 

Keislaman Pada Peserta Didik Kelas VIII MTs”. Tujuan 

penelitian tersebut untuk mengetahui kelayakan dan efektifitas 

pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis 

kontekstual pada materi statistika yang terintegrasi dengan nilai-

nilai keislaman pada peserta didik kelas VIII MTs dan untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran 

matematika berbasis kontekstual pada materi statistika yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman. Hasil dari penelitian 

tersebut memperoleh kriteria “Valid” dengan nilai rata-rata ahli 

materi sebesar 3.7 , ahli media 3.5 , dan ahli agama 3.7. Adapun 

respon peserta didik terhadap modul pembelajarannya 

memperoleh kriteria “Sangat Menarik”.
36

 Penelitian yang 

dilakukan oleh Tia Ekawati relevan dengan peneliti lakukan, 

yaitu terletak pada penelitian pengembangan dan materi ajarnya. 

Perbedaannya terletak pada model pembelajarannya yaitu 

kontekstual, sedangkan peneliti menggunakan model hybrid 

learning. 

2. Penelitian oleh Ulfa Nur Annisa dan Syariful Fahmi berjudul 

“Pengembangan Modul Matematika Berbantuan Smartphone 

Pada Materi Aritmetika Sosial Untuk Siswa SMP Kelas VII”. 

Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui kelayakan modul 

matematika berbantuan smartphone pada materi aritmetika sosial 

                                                           
35 Elis Khoerunnisa, Putriani Khairun Nisa, and Elisa Suhartini, Super Complete 

SMP/MTs 7-8-9 (Depok: Sahabat Pelajar Cerdas, 2019), 125. 
36

 Eka Ekawati, Bambang Sri Anggoro, dan Komarudin, 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual Pada 

Materi Statistika Yang Terintegrasi Dengan Nilai-Nilai Keislaman Pada Peserta 

Didik Kelas VIII MTs,” Aksioma: Jurnal Matematika dan Pendidikan 

Matematika UPGRIS Semarang 8, no. 1 (2019): 184–92, 

https://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/matematika/article/view/1826/0. 



32 
 

untuk siswa kelas VII. Hasil dari penelitian tersebut termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan rata-rata keseluruhan objek 

diperoleh 89,87%. Sehingga, modul matematika berbantuan 

smartphone pada materi aritmetika sosial untuk siswa kelas VII 

layak digunakan dalam proses pembelajaran.
37

 Penelitian yang 

dilakukan oleh Ulfa Nur Annisa dan Syariful Fahmi relevan 

dengan peneliti lakukan, yaitu terletak pada penggunaan kode QR 

dalam modulnya. Perbedaan penelitian tersebut adalah materi 

pembelajarannya dan tidak memuat nilai-nilai keislaman. 

3. Penelitian oleh Nur Fitria Rachmayanti berjudul “Pengembangan 

modul pembelajaran berbasis hybrid learning pada submateri 

sistem saraf untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 

SMA”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk 

menghasilkan modul pembelajaran berbasis hybrid learning pada 

submateri sistem saraf yang layak berdasarkan validitas, 

kepraktisan dan keefektifan. Adapun hasil penelitian tersebut 

adalah penggunaan modul pembelajaran berbasis hybrid learning 

pada submateri sistem saraf terbukti dapat meningkatkan nilai 

hasil belajar peserta didik mencapai 66,36% dan peningkatan 

kemampuan berfikir kritis sebesar 66,94%. Dan modul tersebut 

layak digunakan dengan rata-rata skor 3,92 (sangat valid) dan 

praktis digunakan dalam pembelajaran dengan rata-rata skor 

92,7%.
38

 Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fitria Rachmayanti 

relevan dengan peneliti lakukan, yaitu terletak pada model hybrid 

learning. Perbedaannya penelitian tersebut dengan peneliti adalah 

penggunaan bahan ajarnya yang dikembangkan berdasarkan 

website bukan berbentuk media cetak, dan materi ajarnya 

memuat pelajaran biologi kelas XI SMA. 

4. Penelitian oleh Syahratulnisa Syamsuar dkk. berjudul “Bahan 

Ajar Matematika Terintegrasi Islam untuk Meningkatkan 

Religiusitas dan Hasil Belajar Siswa”. Tujuan penelitian tersebut 

adalah untuk mengembangkan bahan ajar berupa RPP dan modul 

matematika terintegrasi islam untuk meningkatkan religiusitas 
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dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa 

yang valid, praktis dan efektif. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahan ajar yang dikembangkan valid, praktis dan 

efektif. Tes hasil belajar dan religiusitas berada dalam kategori 

tinggi.
39

 Penelitian yang dilakukan oleh Syahratulnisa Syamsuar 

dkk relevan dengan peneliti lakukan, yaitu terletak pada 

pengembangan bahan ajar yang terintegrasi keislaman. 

Perbedaannya adalah adanya tes untuk meningkatkan religiusitas 

dan hasil belajar siswa dan tidak ada model hybrid learning.  

5. Penelitian oleh Qurrotul Uyun berjudul “Pengembangan Media 

E-Book Audio Visual Menggunakan Flipbook Materi 

Trigonometri Kelas XI Ipa Berbasis Hybrid learning”. Tujuan 

penelitian tersebut adalah Untuk memberikan pembelajaran 

bermakna serta menyenangkan dan tidak membosankan tanpa 

memberikan tugas yang terlalu berat sehingga membuat peserta 

didik tidak nyaman karena banyak tugas dan terlalu banyak 

materi yang disampaikan dengan cara monoton. Hasil dari 

penelitian ini dinyatakan valid sebesar 86,5% sehingga e-book 

layak digunakan dan mendapat respon positif sebesar 89,5%.
40

 

Penelitian yang dilakukan oleh Qurrotul Uyun relevan dengan 

peneliti lakukan, yaitu terletak pada model hybrid learning. 

Perbedaannya adalah penggunaan media menggunakan ebook 

dan materi jenjang SMA kelas XI. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah kesimpulan dari beberapa variabel 

yang terdapat pada kajian teori yang telah dideskripsikan. 

Berdasarkan uraian kajian teori tersebut , kerangka berfikir dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Dalam proses kegiatan pembelajaran tentunya dibutuhkan 

suatu media yaitu bahan ajar. Bahan ajar adalah suatu media yang 

digunakan oleh guru dan peserta didik untuk memahami suatu materi. 

Kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar yang mudah dipahami 
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tentunya akan meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. 

Salah satunya adalah dalam pelajaran matematika. Beberapa peserta 

didik mengeluhkan materi yang diberikan oleh guru kadang kurang 

memahamkan atau belajar secara mandiri melalui bahan ajar masih 

merasa kesulitan. Selain itu, guru juga belum mengaitkan 

pembelajaran matematika dengan muatan keislaman, dan 

pengaplikasian terhadap kehidupan sehari-hari masih kurang. Selain 

itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga masih kurang. 

Oleh karena itu, guru harus mengembangkan suatu bahan ajar sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik guna melengkapi sumber belajar 

peserta didik.  

Dari permasalahan tersebut, peneliti memberikan solusi yaitu 

mengembangkan produk buku matematika berbasis hybrid learning 

terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi statistika untuk kelas 

VIII Mts agar memberikan wawasan peserta didik terhadap 

pembelajaran yang berbasis teknologi serta membantu mengatasi 

kemandirian peserta didik dalam memahami materi statistika. Selain 

itu peserta didik juga mendapat wawasan keislaman selama 

pembelajaran karena buku matematika memuat konten-konten 

keislaman yang memuat ayat-ayat Alquran dan lain sebagainya.  

Pengembangan bahan ajar matematika adalah pengembangan 

suatu buku matematika yang didalamnya berisi materi ajar yang 

digunakan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Desain 

buku matematika yang digunakan dibuat secara menarik agar dapat 

membuat peserta didik memahami materi ajar dan termotivasi untuk 

belajar secara mandiri. 

Buku matematika dikembangkan dengan model 

pembelajaran hybrid learning dimana peserta didik tidak hanya 

terpacu pada materi yang diajarkan oleh guru secara langsung, akan 

tetapi peserta didik mampu belajar secara mandiri menggunakan 

bahan ajar cetak yang juga interaktif menggunakan teknologi yaitu 

beberapa materi, contoh soal, kuis yang dikemas sedemikian rupa 

didalam kode-QR yang terdapat didalam bahan ajar. 

Selain itu, peserta didik juga diarahkan ke dalam nilai-nilai 

keislaman yang dikolaborasikan didalam buku matematika. Nilai-

nilai keislaman didalamnya memuat aspek-aspek kehidupan yang 

termuat didalam Alquran dan Hadis. Peserta didik diarahkan untuk 

bisa belajar dan mengetahui akhlak-akhlak yang baik dan 

pengetahuan keislaman seputar haji dan zakat hewan ternak. 
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Gambar 2. 4. Alur Kerangka Berfikir 

 

 Permasalahan 

1. Peserta didik merasa kesulitan dalam memahami 

materi ketika belajar secara mandiri, terutama 

ketika pembelajaran secara online. 

2. Pembelajaran matematika belum dikaitkan dengan 

nilai-nilai keislaman. 

3. Media pembelajaran yang digunakan kurang 

memfasilitasi peserta didik belajar secara mandiri . 

Solusi 

Pengembangan bahan ajar berbasis hybrid learning 

terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi statistika 

Hasil 

Diperoleh bahan ajar berbasis hybrid learning 

terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi statistika 

yang dinyatakan valid oleh validator  


